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PENDAHULUAN 

Industri 4.0, yang sering disebut sebagai revolusi industri keempat, ditandai oleh 

integrasi teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), big 

data, dan teknologi siber-fisik dalam proses produksi dan manufaktur (Hizam-Hanafiah et 

al., 2020). Revolusi ini telah mengubah secara drastis cara industri beroperasi, dengan 

menggabungkan teknologi digital dengan dunia fisik untuk menciptakan sistem yang 

cerdas dan otonom. Dengan adopsi teknologi ini, sektor manufaktur mengalami 

peningkatan efisiensi, produktivitas, dan fleksibilitas, serta mampu merespons permintaan 

pasar yang berubah dengan cepat (Maryadi, 2021). Dalam konteks global, Industri 4.0 

telah menjadi katalisator untuk inovasi, memacu transformasi digital di berbagai sektor 

industri, serta mendorong negara-negara untuk beradaptasi dengan paradigma baru yang 

didorong oleh teknologi (Maryadi et al., 2023). Di tengah perubahan ini, peran sumber 
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 Pengabdian kepada masyarakat ini dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa, dewan guru, 

dan kepala sekolah di SMK Taman Siswa Palembang tentang 

pentingnya teknologi Industri 4.0. Dalam kegiatan ini, seminar 

dan penyuluhan yang dipandu oleh dosen Fakultas Teknik 

Universitas Tridinanti memperkenalkan teknologi-teknologi 

kunci seperti pencetakan 3D dan perangkat lunak IoT. 

Fenomena yang diamati menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dari para peserta, namun juga mengungkapkan tantangan 

signifikan seperti keterbatasan fasilitas dan kebutuhan akan 

pelatihan lebih lanjut bagi tenaga pengajar. Hasil pengabdian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan seminar dan penyuluhan berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta terhadap 

teknologi Industri 4.0, namun untuk implementasi yang lebih 

efektif diperlukan dukungan tambahan dalam hal sumber daya 

dan pengembangan kurikulum yang berbasis proyek. 

Kesimpulannya, meskipun tantangan ada, SMK Taman Siswa 

Palembang memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan 

teknologi ini dalam pendidikan kejuruan, asalkan didukung oleh 

komitmen berkelanjutan dari semua pihak terkait. 
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daya manusia yang kompeten dan terampil menjadi semakin krusial (Maryadi et al., 2024). 

Pendidikan, khususnya pendidikan kejuruan, memiliki peran strategis dalam menyiapkan 

tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan dan tuntutan era Industri 4.0 (Ramdhani & 

Adawiyah, 2023). 

Aplikasi Industri 4.0 tidak terbatas pada sektor manufaktur saja, tetapi meluas ke 

berbagai industri lainnya seperti pertanian, kesehatan, transportasi, dan jasa keuangan. 

Dalam sektor manufaktur, misalnya, penerapan teknologi canggih ini memungkinkan 

produksi massal yang lebih fleksibel dan personalisasi produk yang lebih tinggi sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. Teknologi seperti pencetakan 3D juga memudahkan 

prototipe dan produksi produk secara on-demand, mengurangi waktu produksi dan limbah 

material (Maresova et al., 2018). Di sektor pertanian, konsep pertanian cerdas (smart 

farming) yang memanfaatkan IoT dan analisis data besar telah memungkinkan pengelolaan 

lahan pertanian yang lebih efisien, dengan penghematan sumber daya seperti air dan 

pupuk, serta peningkatan hasil panen (Baierle et al., 2022; Zambon et al., 2019). Dalam 

bidang kesehatan, Industri 4.0 mendukung pengembangan perangkat medis pintar, 

telemedicine, dan sistem manajemen rumah sakit yang lebih efisien. Teknologi ini juga 

digunakan dalam transportasi untuk mengembangkan kendaraan otonom dan sistem 

logistik yang lebih efisien, serta dalam sektor jasa keuangan untuk meningkatkan 

keamanan transaksi dan pengelolaan data nasabah. Dengan aplikasi yang begitu luas, 

Industri 4.0 tidak hanya merevolusi cara industri beroperasi, tetapi juga menciptakan 

peluang baru bagi inovasi, efisiensi, dan peningkatan kualitas hidup di berbagai bidang 

kehidupan manusia (Hamada, 2019). 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai institusi pendidikan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan praktis dan teknis, memegang peran penting dalam 

membekali siswa dengan kompetensi yang relevan untuk memenuhi kebutuhan industri 

yang berkembang. Namun, tantangan yang dihadapi SMK dalam mengintegrasikan konsep 

Industri 4.0 ke dalam kurikulum sangatlah besar. Banyak sekolah yang masih 

menggunakan pendekatan pendidikan yang konvensional, yang mungkin belum 

sepenuhnya sejalan dengan perkembangan teknologi mutakhir. Kondisi ini menuntut 

adanya inovasi dan pembaruan dalam metode pengajaran serta materi pelajaran di SMK, 

agar lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan industri 

masa kini. Selain itu, pengenalan Industri 4.0 di SMK juga memerlukan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, dan institusi pendidikan tinggi, untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan yang relevan. Dengan demikian, pengenalan Industri 4.0 di SMK bukan 

hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga menjadi langkah strategis dalam menyiapkan tenaga 

kerja yang adaptif dan kompeten di era digital yang dinamis (Susanti et al., 2023). 

Industri 4.0 menawarkan peluang yang sangat besar, namun juga menghadirkan 

tantangan yang signifikan bagi berbagai sektor industri. Salah satu tantangan utama adalah 
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kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki keterampilan baru dan adaptif. Dengan 

penerapan teknologi canggih, banyak pekerjaan tradisional yang mungkin digantikan oleh 

otomatisasi, sementara peran baru yang lebih kompleks dan membutuhkan pemahaman 

teknologi akan muncul. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan, terutama di 

tingkat kejuruan, untuk menyesuaikan kurikulum mereka agar dapat mempersiapkan siswa 

menghadapi perubahan ini. Pengenalan teknologi Industri 4.0 di sekolah menengah 

kejuruan (SMK) menjadi krusial untuk memastikan bahwa lulusan SMK memiliki 

keterampilan yang relevan dan dapat langsung berkontribusi di dunia kerja yang semakin 

digital dan terotomatisasi. 

Untuk mencapai hal ini, integrasi Industri 4.0 dalam pendidikan kejuruan 

memerlukan pendekatan yang holistik. Ini mencakup pengembangan kurikulum yang 

mencerminkan kebutuhan industri modern, peningkatan kompetensi guru dalam teknologi 

baru, serta penyediaan fasilitas dan peralatan yang sesuai dengan standar industri. SMK 

harus mampu mengajarkan siswa bagaimana menggunakan teknologi seperti perangkat 

IoT, memahami analisis data, serta menerapkan sistem otomasi dan robotika. Selain itu, 

kerja sama antara sekolah dan industri sangat penting untuk memberikan pengalaman 

praktis yang diperlukan oleh siswa, seperti melalui program magang, kunjungan industri, 

dan proyek kolaboratif. Pengenalan Industri 4.0 di SMK juga harus mempertimbangkan 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek, yang dapat mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, berinovasi, dan berkolaborasi. Dengan demikian, pengenalan 

dan aplikasi Industri 4.0 di SMK bukan hanya tentang pengenalan teknologi baru, tetapi 

juga tentang transformasi pendidikan kejuruan untuk menghadapi tantangan masa depan, 

serta membekali generasi muda dengan keterampilan yang akan membantu mereka sukses 

di dunia kerja yang semakin kompetitif dan dinamis. 

Untuk mengintegrasikan Industri 4.0 ke dalam pendidikan kejuruan secara efektif, 

dibutuhkan strategi yang komprehensif dan terencana. Hal ini dimulai dengan pembaruan 

kurikulum yang harus mencakup elemen-elemen dasar dari teknologi yang mendukung 

Industri 4.0, seperti dasar-dasar pemrograman, analisis data, serta pemahaman tentang 

konsep-konsep seperti IoT, AI, dan otomasi (Majid et al., 2022).Namun, sekadar 

memasukkan materi baru ke dalam kurikulum tidaklah cukup. Diperlukan pendekatan 

pengajaran yang baru yang lebih menekankan pada keterampilan praktis dan pengalaman 

dunia nyata. Penggunaan laboratorium canggih yang dilengkapi dengan teknologi terbaru, 

seperti robotika dan simulasi siber-fisik, sangat penting untuk memberikan siswa 

pengalaman langsung yang relevan dengan industri. 

Selain itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi guru juga menjadi aspek 

kunci dalam keberhasilan pengenalan serta aplikasi Industri 4.0 di SMK. Guru perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan terbaru agar mereka bisa mengajarkan 

teknologi ini dengan efektif. Program pelatihan berkelanjutan dan kerja sama dengan 

industri untuk upskilling tenaga pengajar merupakan langkah penting dalam memastikan 

bahwa pengajaran tetap relevan dan up-to-date dengan perkembangan industri. 
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Di sisi lain, kemitraan antara SMK dan dunia industri harus diperkokoh. Kolaborasi 

ini dapat berbentuk program magang, dimana siswa dapat mempraktekkan apa yang 

mereka pelajari di lingkungan industri yang sesungguhnya, atau dengan melibatkan 

industri dalam pengembangan kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan pasar. 

Selain itu, industri juga dapat berperan sebagai mitra dalam penyediaan peralatan canggih 

yang sesuai dengan standar Industri 4.0, serta dalam memberikan dukungan teknis dan 

mentoring bagi para siswa. Kolaborasi semacam ini tidak hanya menguntungkan siswa, 

tetapi juga membantu industri dalam mendapatkan tenaga kerja yang sudah siap pakai dan 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan mereka. 

Di tengah perkembangan ini, tantangan terbesar mungkin datang dari resistensi 

terhadap perubahan, baik dari sisi tenaga pengajar maupun siswa. Banyak guru yang 

mungkin merasa belum siap untuk mengadopsi teknologi baru ini, sementara siswa 

mungkin merasa kewalahan dengan tuntutan keterampilan yang lebih kompleks. Oleh 

karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang suportif, di mana inovasi 

dan eksplorasi teknologi baru didorong dan difasilitasi. Dukungan dari pemerintah, seperti 

melalui penyediaan dana untuk infrastruktur dan pelatihan, juga sangat penting untuk 

memastikan bahwa transisi menuju penerapan Industri 4.0 di SMK dapat berlangsung 

secara efektif dan merata di seluruh daerah (Rosida, 2023). 

Selain aspek teknis dan pedagogis, pengenalan Industri 4.0 di sekolah menengah 

kejuruan (SMK) juga membutuhkan perubahan dalam cara berpikir dan budaya sekolah. 

Salah satu elemen penting dalam budaya baru ini adalah mendorong inovasi dan kreativitas 

di kalangan siswa dan guru. Industri 4.0 sangat bergantung pada kemampuan untuk 

memecahkan masalah secara kreatif dan mengembangkan solusi baru untuk tantangan 

yang muncul di dunia nyata. Oleh karena itu, SMK perlu menciptakan lingkungan yang 

mendukung eksperimen dan pengembangan ide-ide inovatif. Ini bisa dilakukan melalui 

proyek-proyek berbasis masalah yang mengharuskan siswa untuk merancang, menguji, dan 

menerapkan solusi menggunakan teknologi terbaru. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar menggunakan alat-alat canggih, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan manajemen proyek yang akan sangat berguna di dunia kerja. 

Pada akhirnya, pengenalan Industri 4.0 di sekolah menengah kejuruan merupakan 

investasi jangka panjang yang sangat penting. Ini bukan hanya tentang mempersiapkan 

siswa untuk pekerjaan di masa depan, tetapi juga tentang memperkuat daya saing industri 

nasional di pasar global. Dengan lulusan yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan Industri 4.0, industri diharapkan dapat lebih inovatif, efisien, dan mampu bersaing 

dalam era globalisasi yang semakin ketat. Di samping itu, ini juga membuka peluang bagi 

siswa untuk mengembangkan karir mereka di bidang-bidang baru yang sebelumnya 

mungkin tidak pernah mereka bayangkan. Oleh karena itu, transformasi pendidikan 

kejuruan melalui pengenalan Industri 4.0 tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk 
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diwujudkan demi masa depan yang lebih cerah bagi generasi muda dan bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Lebih jauh lagi, pengenalan Industri 4.0 di SMK juga membuka peluang untuk 

memperkuat hubungan antara pendidikan kejuruan dan penelitian. Dalam lingkungan 

Industri 4.0, riset dan pengembangan (R&D) menjadi lebih penting dari sebelumnya, dan 

SMK dapat berperan sebagai pusat inovasi lokal yang bekerja sama dengan industri dan 

universitas untuk mengembangkan solusi baru. Dengan mendorong keterlibatan siswa 

dalam proyek-proyek riset sejak awal, mereka dapat mengembangkan kemampuan untuk 

berpikir ilmiah dan memahami proses inovasi yang kompleks. Ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar mereka, tetapi juga memperkuat hubungan antara pendidikan kejuruan 

dan sektor industri (Susanti et al., 2023).  

Dalam jangka panjang, pengenalan Industri 4.0 di SMK diharapkan dapat 

menciptakan generasi pekerja yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang relevan, 

tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, berpikir kritis, 

dan bekerja secara efektif dalam tim yang terintegrasi. Ini adalah langkah penting dalam 

menciptakan tenaga kerja yang siap untuk menghadapi tantangan masa depan dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

keberhasilan dalam mengintegrasikan Industri 4.0 ke dalam pendidikan kejuruan akan 

memiliki dampak yang luas, tidak hanya bagi siswa dan sekolah, tetapi juga bagi 

masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan. 

Dengan dilakukan kegiatan pengabdian Masyarakat ini, yang merupakan salah satu 

kewajiban dalam Tridharma Perguruan Tinggi merupakan bentuk nyata akademisi tentang 

perkembangan industri 4.0 dan keterkaitannya dengan sekolah menengah berbasis kejuruan 

atau vokasi. Diharapkan dengan adanya seminar ini, menjadikan dewan guru dan siswa 

yang ada di SMK Taman siswa menjadi lebih siap dan memahami tentang peluang kerja 

dan persiapan sebelum masuk ke Industri yang sudah masuk ke tahap 4.0. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan fokus pada pelaksanaan seminar dan penyuluhan di SMK Taman Siswa Palembang 

dengan tujuan memberikan informasi lebih proaktif langsung ke lapangan (Tamalika et al., 

2024). Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh dosen dari Fakultas Teknik Universitas 

Tridinanti yang berperan sebagai pemateri. Dalam penyuluhan ini, dosen akan 

mempresentasikan teknologi-teknologi kunci dalam Industri 4.0, seperti pencetakan 3D dan 

perangkat lunak IoT. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada 

siswa, dewan guru, dan kepala sekolah tentang pentingnya Industri 4.0 dan aplikasinya di 

dunia kerja. Melalui presentasi ini, peserta diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

mereka tentang teknologi terbaru serta memahami bagaimana teknologi tersebut dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran di SMK (Sasmita et al., 2021).  
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama pelaksanaan 

seminar, serta melalui wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada peserta setelah 

kegiatan selesai. Observasi akan digunakan untuk mencatat interaksi antara pemateri dan 

peserta, termasuk respon siswa dan guru terhadap materi yang disampaikan. Wawancara 

dengan kepala sekolah dan beberapa guru terpilih akan mendalami pandangan mereka 

terhadap relevansi materi yang disampaikan dengan kurikulum yang ada di sekolah. 

Sementara itu, kuesioner akan digunakan untuk mengukur pemahaman dan tanggapan siswa 

terhadap teknologi yang diperkenalkan, serta sejauh mana mereka merasa kegiatan ini 

membantu dalam meningkatkan pengetahuan mereka tentang Industri 4.0. Data yang 

terkumpul akan dianalisis secara kualitatif untuk memahami dampak dan efektivitas 

seminar ini dalam memperkenalkan konsep Industri 4.0 di lingkungan pendidikan kejuruan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa seminar dan penyuluhan tentang Industri 4.0 yang 

dilaksanakan di SMK Taman Siswa Palembang berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta, yang terdiri dari siswa, dewan guru, dan kepala sekolah, mengenai teknologi-

teknologi kunci seperti pencetakan 3D dan perangkat lunak IoT. Observasi selama seminar 

mengungkapkan bahwa siswa sangat antusias terhadap materi yang disampaikan, terutama 

ketika diperlihatkan demonstrasi langsung dari teknologi yang diperkenalkan. Mereka 

menunjukkan minat yang tinggi dan banyak bertanya, terutama tentang bagaimana 

teknologi tersebut dapat diterapkan dalam proyek-proyek praktis di sekolah mereka. 

Dewan guru dan kepala sekolah juga memberikan respon positif, menyatakan bahwa 

materi yang disampaikan sangat relevan dan membuka wawasan baru mengenai 

pentingnya mengintegrasikan teknologi Industri 4.0 ke dalam kurikulum pendidikan 

kejuruan. 

Wawancara dengan dewan guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa mereka 

melihat seminar ini sebagai langkah awal yang penting dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin terhubung dengan teknologi. Guru-

guru menyatakan keinginan untuk mendapatkan pelatihan lebih lanjut tentang teknologi-

teknologi ini agar dapat mengajarkan dan membimbing siswa secara lebih efektif. 

Sementara itu, data dari kuesioner yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta merasa kegiatan ini sangat membantu dalam meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang Industri 4.0. Mereka juga mengungkapkan ketertarikan untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang teknologi seperti pencetakan 3D dan IoT, serta bagaimana teknologi 

tersebut dapat digunakan dalam proyek-proyek sekolah atau bahkan dalam karier masa 

depan mereka. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa seminar dan penyuluhan yang 

dilaksanakan telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu memperkenalkan dan meningkatkan 

pemahaman tentang Industri 4.0 di kalangan siswa dan tenaga pendidik di SMK Taman 

Siswa Palembang. 
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Selain peningkatan pemahaman terhadap teknologi Industri 4.0, hasil ini juga 

mengungkapkan beberapa tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan konsep-

konsep ini ke dalam pendidikan kejuruan. Meskipun para guru dan kepala sekolah 

menyambut baik materi yang disampaikan, mereka juga mengakui adanya kesenjangan 

antara teknologi yang diperkenalkan dan fasilitas yang tersedia di sekolah. Beberapa guru 

menyatakan bahwa untuk mengadopsi teknologi seperti pencetakan 3D dan IoT secara 

efektif, sekolah membutuhkan investasi yang signifikan dalam hal peralatan dan pelatihan 

tambahan. Keterbatasan sumber daya ini menjadi salah satu kendala utama yang 

diidentifikasi dalam wawancara, yang menunjukkan perlunya dukungan lebih lanjut dari 

pihak pemerintah atau industri untuk menyediakan infrastruktur yang memadai di SMK. 

Selain itu, hasil dari kuesioner yang diisi oleh siswa menunjukkan bahwa meskipun 

mereka tertarik dengan teknologi yang diperkenalkan, sebagian dari mereka merasa bahwa 

tingkat kompleksitas dari beberapa teknologi masih terlalu tinggi untuk dipahami 

sepenuhnya dalam waktu yang singkat. Hal ini menandakan perlunya pendekatan 

pengajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan, di mana siswa dapat belajar dan 

mengaplikasikan teknologi ini secara bertahap dalam kurikulum mereka. Beberapa siswa 

juga mengungkapkan kekhawatiran mengenai relevansi teknologi tersebut dengan bidang 

kejuruan yang mereka pelajari saat ini, menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

menunjukkan keterkaitan langsung antara teknologi Industri 4.0 dengan program studi 

spesifik mereka. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa seminar dan 

penyuluhan ini merupakan langkah awal yang positif dalam memperkenalkan Industri 4.0 

di SMK Taman Siswa Palembang. Namun, untuk mencapai integrasi yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan, diperlukan dukungan lebih lanjut dalam hal sumber daya, pelatihan bagi 

guru, dan pengembangan kurikulum yang dapat mengakomodasi teknologi ini secara 

efektif. Hasil ini juga menekankan pentingnya pendekatan yang adaptif dan inklusif, yang 

tidak hanya memperkenalkan teknologi baru tetapi juga membantu siswa dan tenaga 

pengajar memahami dan mengaplikasikan teknologi tersebut sesuai dengan konteks 

pendidikan kejuruan mereka. 

Selain tantangan yang dihadapi dalam hal sumber daya dan pelatihan, pengabdian ini 

juga mengungkapkan potensi besar yang dimiliki oleh SMK Taman Siswa Palembang 

dalam mengadopsi teknologi Industri 4.0 dengan lebih efektif. Meskipun ada keterbatasan 

dalam hal fasilitas, antusiasme yang tinggi dari siswa dan guru menunjukkan bahwa 

dengan dukungan yang tepat, sekolah ini dapat menjadi pionir dalam integrasi teknologi 

canggih di tingkat pendidikan kejuruan. Beberapa guru yang diwawancarai mengusulkan 

adanya program kerja sama dengan industri atau universitas terdekat, seperti Fakultas 

Teknik Universitas Tridinanti, untuk menyediakan program magang, pelatihan guru, atau 

penggunaan fasilitas laboratorium yang lebih lengkap. Program semacam ini akan 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung dan praktis dengan 

teknologi Industri 4.0, sekaligus membantu guru memperdalam pemahaman mereka 

tentang teknologi tersebut. 
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Gambar 1. Proses Pengenalan Mesin 3D Print 

 

Dalam kegiatan ini juga menyoroti perlunya pendekatan pengajaran yang lebih 

fleksibel dan berbasis proyek untuk mengakomodasi berbagai tingkat pemahaman siswa. 

Dalam seminar, teknologi seperti pencetakan 3D dan IoT mungkin tampak rumit bagi 

sebagian siswa, namun dengan pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat secara bertahap 

menguasai teknologi ini melalui aplikasi nyata dalam proyek yang relevan dengan bidang 

studi mereka. Misalnya, siswa jurusan teknik mesin dapat diberikan proyek yang 

melibatkan desain dan produksi prototipe menggunakan pencetakan 3D, sementara siswa 

di bidang elektronik dapat fokus pada pengembangan perangkat IoT sederhana. 

Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna, tetapi 

juga membantu siswa melihat langsung manfaat dan aplikasi teknologi ini dalam bidang 

keahlian mereka. 

 

Gambar 2. Proses Presentasi dan Seminar 

 

Terakhir, meskipun ada tantangan yang signifikan, peluang untuk integrasi Industri 

4.0 di SMK Taman Siswa Palembang sangat besar. Dengan antusiasme yang kuat dari siswa 

dan guru, serta potensi untuk mengembangkan kerja sama yang lebih erat dengan industri 



86 Bersama : Jurnal Pengabdian Masyarakat  

Vol. 2 No. 2, Desember 2024, 78-88 
 

R.A Nurul Moulita, Faizah Suryani, Marthin Luther King, Rita Maria Veronika, Madagaskar ( Pengenalan Industri 4.0 di SMK Taman 

Siswa Palembang) 

dan universitas, SMK ini memiliki kesempatan untuk memimpin dalam transformasi 

pendidikan kejuruan yang relevan dengan era digital. Hasil pengabdian ini 

menggarisbawahi pentingnya komitmen yang berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, industri, dan institusi pendidikan, untuk menyediakan dukungan yang 

diperlukan dalam hal sumber daya, pelatihan, dan pengembangan kurikulum. Dengan 

pendekatan yang tepat, SMK Taman Siswa Palembang dapat memainkan peran penting 

dalam mempersiapkan generasi muda yang siap menghadapi tantangan dan peluang yang 

ditawarkan oleh revolusi industri keempat. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMK Taman 

Siswa Palembang ini menunjukkan bahwa seminar dan penyuluhan tentang Industri 4.0, 

yang diselenggarakan oleh dosen dari Fakultas Teknik Universitas Tridinanti, berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa, dewan guru, serta kepala sekolah 

mengenai teknologi-teknologi kunci seperti pencetakan 3D dan perangkat lunak IoT. 

Antusiasme yang tinggi dari para peserta menunjukkan bahwa ada ketertarikan yang 

signifikan terhadap penerapan teknologi tersebut dalam konteks pendidikan kejuruan. 

Namun, pengabdian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

fasilitas dan sumber daya, serta kebutuhan akan pelatihan yang lebih mendalam bagi guru 

untuk mendukung integrasi teknologi ini secara efektif. 
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